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SENAYAT masih menyoroti
tindakan oknurm penceliti Badan
Riscect dan Inovasi MNasional
(B RITN) yvangs mengsancarm Incern—
bBbunuh warga NMuhammadi-—
yah, hanya karema perbedaan
pPencetapan Idul Fitri. Gara—gara
tindakan tersebut, Senayamn puan
kembali mengungklt adansy a
rekome[}dasx gPR untuk ST R
Zanti Repala BIRIN.

Angoota K omisi- VTTT DoPrPR
Salech Partaonan Daulasy menilai.
perilaku oknurm BIRIN berimisial
APFPH sansat jauh dari sikap to-—
leran. Padahal, pencliti harusnmya
lebilhh tmengshargeail perbedaan.

TSebagai Aparatur Sipil Negsara
CAST). mestinya tidak maemihalk
satu kcecagamaan atau kelompol
oOorzzanisasi.”” teesas Saleh.

- Politisi Fraksi PAT] ini mme-—
negsaskan., ancaman yang - odi—
sampaikan oknuim ASTN BRI
tersebut sangsat menodail kerwu-—
kurman urmat beragama=a. Bahlkan,
tersebut Mmerupakan ancaman
scerius yvangs harus ditindak oleh
aparat pencezsalk hukum.

IDia pun mengsapresiasi sikap
Polri yang telah melakukan
penahanan kepada oknurmm ASTI
berinisial AP ini. Penahanan
tersebut tindakan tepat dan
menunjukkan komitmen Polri

menjagsca kerukunan umat ber-— -

agcamma di Tndonesia.

Penyvidik Direktorat Tindalk
Pidana Siber (IDittipidisber)
Barcskrizmm FPolri mmemnmangkap
APHFI di kediamannya di Jom-—
bango., Javwa Timuar pada'Minggu
(B30/4)y. APEI saat ini telah di-—
bavwa ke Jakarta ocuna menjalani
Prpemeriksaan dan penabanan .

““Semozsa kejadian seperti ini
tidak terulangs lagi di rmmasa yange

- akan datang.”” kata Saleh.

Salch menuturkan. perbedaan
antarsuku dan agsama itu hal
biasa. Perayaan hari besar ke-—

‘Aasamaan nasional unftuk umat

MMuslin ini pun selama ini dapat
berjalan penuh khidmat wvwalaua
terjadi perbedaan scperti dalamnm

Penctapan 1 Sy avwal.

K alau yang beda agdma
saja saling mengchormati. kenapa
S>ang hanya berbeda metode
PrPenentuan 1 Sy awal malah se—
Perti rmau perangs”? Perbedaan itu
bukan hanya scekali ini texrjadi.
dan tidak hany=a di Indonesia, di
noecgcara lain pun ratusan negsara

PBPEos ERIIN

merayakan Lebaraﬁ PpPada 21
April.”” heran dia. -~

Scecmentara. angg:otd Komisi
VIL IDOPR Muyvanto menilai, ka—
sus APH itu salah satu indikator
lemahnyd Prenataan sumber dava
manusia di BRIN pasca pcecle—

buran scelurulh lcmbaga litbang™ ..

Ioia pun kembali mensunglkit
admya relkomendasi K omisi Wil
IDPIR Ssangs merckomoen—
dasikan sccara resimi
Pemerintah terkait pel}:yota
Kepala BRITI._

CEK omisi VIIIOPIR telah dalam
kKesimpulan rapat kerjanya be—
berapa vwaktu lalu telah mereko—
mendasikan secara resmi kepada
Poecmcerintah untuk memngsesanti
Kepala BIRINN yang sekarang.”™
kata Nulyanto. 5

Mulyanto berharap. Pemae-—
rimntah dapat mempertimbangckan
PrPengembalian lestmmbagsa LIlrmu
FPengscetabuan dan Teknolozi
ke format semula aagar prosces
prembinasan suamber dayva ppara
peneliti dan periset dapat opti-—
mals Seperti Badan Tenaga Atom
™Nasional (BATATI)., L.econbagcsa
FPcecnerbangsan Antariksa Nasi-—
onal (I AFPATI). Badan Pengzs—
kajian dan Penerapan Teknolocsi
C(CBPrPPIT) dan [LLembagca Ilimauwu
Pengcectabhuan Indonesia (LLIPI).

MNMulyvanto mencegaskan, anca—
man permbunubhan terhadap secke—
lompok - orangs bulkan perkara
remcech yang dapat dirmmakluarmmi
besitu saja. Sikap oknurm pe-—
neliti BRI ini justru Tmemalu-—
kan, sekalisus membahavyakan
kehldupaﬂ berasama di dalam
nNegmeri.

Menurutrlya, PpPerbuatan APH
imni o makin menguatkan termauan
Ombudsman bahwvwa, peralihan
S>>V BEBRITN bahvwa rekruitmecn
reneliti tersebut melanscocar
pProscecdur., lemah koordinasi dan
tidalk dipersiapkan denigan bailae

Akibatnya banyak pencliti
yang tidak dapat kursi serta
tidak mclaksanakan kKegiatan
ppenclitian karena terkendala
dengsan tugas—fungsi. pcralatan
lab. asetl, struktur organisasi dan
angoaran risct.

SNWalhasil, hinggaa hari ini rmasa
transisi ddn konsolidasi lexam—

‘baga-lemmbaga riset dan litbangs
ke dalarm B IRIN belurm tunitas.

BRIMN bakan teclah menjadi lem—
bagsa supcrbodsy. tersentralisasi
dan sermulks s rAL

cepad


http://www.tcpdf.org

